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Abstrak 

Pertumbuhan Kopi Arabika Sigarar Utang (Coffea arbica L.) Pada Sistim Lubang Dalam Lubang 

Tanaman Dengan Pemberian Pupuk Kandang Kerbau dan Majemuk”. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui pertumbuhan vegetatif tanaman kopi arabika pada sistim lubang dalam lubang tanaman 

dengan pemberian pupuk kandang kerbau dan majemuk.  

Penelitian ini dilaksanakan  di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sisingamangaraja XII 

Tapanuli (UNITA) bertempat di Desa Parik Sabungan, Kecamatan Siborongborong Kabupaten Tapanuli 

Utara dengan ketinggian ± 1.400 m di atas permukaan laut. Bahan yang digunakan  bibit kopi arabika 

varietas sigararutang umur ± 6 bulan, pupuk kandang kerbau matang dan siap pakai, pupuk majemuk 

NPK (16:16:16) dan peralatan cangkul, garu,tembilang, meteran, jangka sorong, timbangan 

analitik,timbangan kasar 20 kg, kertas milimeter, kamera HP, alat ukur rol, polibag, label dan pamblet 

penelitian, pisau.  

Penelitian menggunakan RAK (Rancangan Acak Kelompok) Faktorial dengan dua faktor terdiri dari 

faktor pertama dosis pupuk kandang kerbau simbol (K) 4 taraf yaitu: K0 (kontrol), K1 (5 kg/plot), K2 (10 

kg/plot), K3 (15 kg/plot) dan faktor kedua pupuk majemuk simbol (M) 4 taraf yaitu M0 (kontrol), M1 (60 

gr/lobang tanam), M2 (90 gr/lobang tanam), M3 (120 gr/lobang tanam) dan setiap kombinasi perlakuan 

di ulang 3 kali. Jika perlakuan menunjukkan nyata atau sangat nyata terhadap parameter yang diamati 

akan dilanjutkan dengan uji lanjut DMRT pada taraf 5% serta uji regresi menggunakan Software Excel. 

Pengujian ini bertujuan untuk melihat perbedaan pengaruh setiap faktor dan taraf perlakuan serta kedua 

interaksinya terhadap parameter yang diamati.  Parameter pengamatan pertambahan tinggi tanaman 

(cm), pertambahan diameter batang (mm), pertambahan jumlah daun (helai), jumlah cabang primer 

(cabang)danluas satu daun (cm2).  

Hasil analisis sidik ragam interaksi perlakuan dosis pupuk  kandang kerbau dan pupuk majemuk NPK 

pada sistem lubang dalam lubang tanam (KxM) berpengaruh nyata dan pada hasil uji beda rataan taraf 

dosis pupuk  kandang kerbau 15 kg/ plot dan pupuk majemuk 120 g/tanaman (K3M3) tertinggi dan 

terbaik hasilnya terhadap pertambahan tinggi tanaman (50.89 cm), pertambahan diameter batang (11.13 

mm), pertambahan jumlah daun (39.44cabang) dan Luas daunnya (57.90 cm2). 

 

Kata kunci: Pupuk Organik, Anorganik, Lubang Tanam, Kopi Arabika 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kopi arabika varietas sigararutang 

merupakan kopi asal dari daerah Tapanuli 

Utara, Sumatera Utara. Varietas ini ialah 

hasil persilangan alami antara varietas typical 

dan catimora. Varietas sigararutang sudah 

diekspor ke berbagai negara dan perusahaan 

Starbuck merupakan tujuan ekspor terbesar 

kopi Sigararutang (Risky Wulandari, 2022).
 

Pembibitan merupakan tahap awal dan 

sangat menentukan produktivitas tanaman di 

lapangan, sehingga kegiatan pembibitan 

harus dikelola dengan baik dan pemilihan 

bibit merupakan langkah awal dalam 

menentukan keberhasilan budidaya kopi 

arabika varietas sigararutang (Nurhakim dan 

Rahayu, 2014).   

Sumber bibit kopi arabika varietas 

sigarar utang diperoleh dari penangkar bibit 

resmi kebun induk yang sudah disertifikasi 

didusun Arang-arang, Desa Parbaju Tonga, 

Kecamatan Tarutung, Kabupaten Tapanuli 

Utara dengan SK Mentan No: 

33/KptS/KB.020/5/2016(Awaludin Sitompul, 

2024). 

Masyarakat di Kabupaten Tapanuli 

Utara, banyak mengembangkan tanaman kopi 

arabika varietas sigararutang dan pada tahun 

2021 produksi kopi arabika sigararutang 

dapat mencapai mencapai ±16.036 ton setiap 

tahunnya (Buku Laporan Potensi Tapanuli 

Utara, 2021). Pusat pertanaman kopi arabika 

varietas sigararutang terdapat di daerah 

kecamatan Siborongborong, Pagaran, 

Parmonangan, Sipahutar, Pangaribuan, 

Sipoholon dan kecamatan lainnya (Risky 

Wulandari, 2022). 

Pupuk dan pemupukan pada tanaman 

kopi arabika varietas sigarar utang 

merupakan hal yang sangat penting dilakukan 

pada saat tanam dilapangan, karena dengan 

pemupukan ketersediaan unsur hara bagi 

kebutuhan hidup tanaman terpenuhi dan 

tercukupi. Pupuk yang diberikan pada 

tanaman kopi berasal dari pupuk organik dan 

salah satunya menggunakan pupuk kandang 
kerbau dan pupuk anorganik menggunakan 

pupuk majemuk NPK. 

 Penggunaan pupuk organik kotoran 

kerbau yang sudah matang dan siap pakai bila 

diberikan kepada tanah, maka tanah akan 

semakinsubur dan sifat biologis, kimia serta 

fisik tanah tetap terjaga (Ernytha Galla dan 

Novianti Naman, 2018). Pusat Penelitian 

Kopi dan Kakao (2006) rekomendasi 

pemupukan tanaman kopi arabika yang 

tersedia sekarang ini sifatnya umum. Jenis 

dan jumlah pupuk yang dibutuhkan tanaman 

kopi arabika tergantung pada kondisi 

lingkungan, jenis kopi dan varietas serta 

umur tanaman (Rusli., dkk, 2015). 

Pupuk kandang padat dari ternak 

kerbau kandungan haranya terdiri dari bahan 

organik (12.7%), N (0.25%), P205 (0.18%), 

K2O (0.17%), CaO (0.40%) dan air (81%) 

dan makro lainnya Magnesium (Mg) serta 

kandungan unsur mikro Tembaga (Cu), 

Mangan (Mn) dan Boron (Bo) (Erkwan., dkk, 

2017). 

 Penelitian Rusli., Sakiroh., Edi 

Wardian (2015) dosis perlakuan pupuk 

kandang kerbau pada tanaman kopi diberikan 

5 kg/tanaman sesui dengan rekomendasi yang 

dikeluarkan oleh Puslitkoka, (2006) dengan 

modifikasi perbandingan pemberian pupuk 

anorganik N.P.K. 

 Pemberian pupuk organik berupa 

pupuk kandang kerbau untuk kebutuhan hara 

tanaman kopi tidak mampu mencukupinya 

dan harus dibantu dengan teknologi 

pemupukan anorganik. Pengelolaan tanaman 

kopi arabika varietas sigararutang dapat 

dilakukan dengan pemberian pupuk majemuk 
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NPK sehingga pertumbuhan vegetatif lebih 

maksimal dan fotosintat berlangsung dengan 

baik. 

 Pupuk anorganik adalah jenis pupuk 

majemuk yang mengandung beberapa unsur 
hara tertentu. Jenis pupuk ini biasanya 

dikenal dengan sebutan pupuk kimia (Toner 

Purba., dkk, 2021). Pupuk anorganik yang 

sering digunakan adalah pupuk majemuk 

jenis NPK (15:15:15) dan (16:16:16) 

(Erkwan Martinus., dkk, 2017). Pupuk 

majemuk ini juga merupakan pupuk 

campuran yang sengaja dibuat oleh pabrik 

dengan mencampur dua atau lebihu nsur hara 

dan pupuk yang lebih sering digunakan NPK 

(Lingga. P, 2013). 

 Hasil penelitian Nasrulla., dkk, 

(2015). Pupuk majemuk NPK kandungan 

16:16:16 yang diberikan pada bibit kakao 

perlakuan 15 gr/tanaman pengaruhnya sangat 

nyata terhadap tinggi bibit, diameter pangkal 

batang, luas daun, panjang akar, berat basah 

akar, berat basah dan kering berangkasan. 

 Ukuranlubang yang luas dan lebih 

dalam akan menguntungkan pertumbuhan 

kopi arabika diawal pertumbuhan terutama 

untuk mengurangi kompetisi akar. Menurut 

Evans (1996), pembuatan lubang tanam besar 

untuk mempermudah perakaran tanaman 

menembus tanah, pertumbuhan perakaran 

baik, dan terus tumbuh memanjang ketempat 

yang lebih jauh didalam tanah, sehingga 

memudahkan akar untuk mengambil unsur 

hara dan air untuk meningkatkan 

pertumbuhan bibit tanaman. 

Ukuran lubang tanam  besar tanaman 

kopi arabika varietas sigararutang panjang x 

lebar x dalam = 60 x 60 x 60 cm dibuat 

sebelum tanam dengan jarak tanam 2 x 2.5 m 

(tipe pertumbuhan tanaman katai) (Retno 

Hulupi dan Endri Martini, 2013). Sebelum 

bibit kopi di tanam, terlebih dahulu diberi 

perlakuan pupuk kendang kerbau kedalam 

lubang dalam lubang tanam, kemudian 

dicampur dengan lapisan tanah bagian atas 

(Subandi (2011). 

Tanaman sebaiknya dilakukan 
pemupukan dengan mengkombinasikan 

pupuk organik  (pupuk kandang kerbau) dan 

pupuk anorganik (pupuk majemuk) secara 

tepat, berimbang agar diperoleh pertumbuhan 

dan perkembangan vegetatif lebih maksimal 

(Erkwan Martinus.,dkk, 2017). 

 
TUJUAN PENELITIAN 

 Mengetahui pertumbuhan vegetatif 

tanaman kopi arabika sigararutang yang 

diberi perlakuan dosis pupuk kandang kerbau 

dan majemuk NPK pada sistim lubang dalam 

lubang tanam. 

 
BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini telah dilaksanakan  di 

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Sisingamangaraja XII Tapanuli 

(UNITA) bertempat di Desa Parik Sabungan, 

Kecamatan Siborongborong, Kabupaten 

Tapanuli Utara dengan ketinggian ± 1.400 m 

di atas permukaan laut.  

Bahan yang digunakan bibit kopi 

arabika varietas sigararutang umur ± 6 bulan, 

pupuk kendang kerbau matang dan siap 

pakai, pupuk majemuk NPK (16:16:16), 

insektisi dan herbisida. Alat cangkul, garu 

tembilang, meteran, jangka sorong, 

timbangan analitik dan kasar, kertas 

milimeter, kamera HP, alat ukur mall, 

polibag, label dan pamblet penelitian, pisau. 

Bahan yang dipergunakan dalam 

penelitian ini adalah bibit kopi arabika 

varietas sigararutang umur ± 6 bulan, pupuk 

kandang kerbau matang dan siap pakai, 

pupuk majemuk NPK (16:16:16). 
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Menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial2 faktor yaitu 

faktor pertama perlakuan dosis pupuk 

kendang kerbau dengan simbol (K) terdiri 

dari empat taraf K0 (kontrol), K1 (5kg/plot), 
K2 (10kg/plot), K3 (15kg/plot). Faktor kedua 

dosis pupuk majemuk NPK (16:16:16) 4 taraf 

simbol M yaitu M0 (kontrol), M1 (60 

g/lubang tanam), M2 (90 g/lubang tanam), 

M3 (120 g/lubang tanam). Diulang 3 kali 

dengan penentuan tata letak penelitian 

sebagai unit percobaan, ulangan dan sampel 

dilakukan secara random. 
 Model matematis yang digunakan 

Yijk=µ+Þi+Kj+Mk+KM)jk+εijk (Gomez K and 

Gomez A, 1995). Jika perlakuan menunjukkan 

nyata atau sangat nyata terhadap parameter 

pengamatan dapat dilanjutkan dengan uji lanjut 

DMRT pada taraf 5% dan 1% serta uji regresi 

menggunakan Software Excel. 

 

PELAKSANAAN PENELITIAN 

Lahan lokasi penelitian dibersihkan  

dari gulma sekaligus menata plot penelitian 

dan ulangan.  Selanjutnya pembuatan lubang 

dalam lubang tanam (hold in hold) pada 

seluruh plot penelitian yang berfungsi sebagai 

tempat pupuk kendang kerbau  dan tempat 

titik tumbuh tanam bibit kopi arabika 

sigararutang.  Tanah lubang dalam lubang 

tanam diukur dengan ukuran lubang dasar 40 

x 40 x 40 cm (panjang x lebar x kedalaman) 

dan lubang kecil dalam lubang 20 x 20 x 20 

cm menggunakan meteran dan mall untuk 

mempermudah pekerjaan dilapangan. 

Kemudian dilakukan penggalian 

menggunakan cangkul dan tembilang pada 

lubang dasar dan lubang didalam lubang 

dasar sesuai dengan ukuran sebagai tempat 

tanam bibit dan tanah galian bagian top soil 

dan lapisan sub soil dipisahkan.  

Lubang dalam lubang tanam terlebih 

dahulu diberikan pupuk kendang kerbau dan 

pupuk NPK sesuai dengan taraf dosis 

masing-masing perlakuan. Kriteria bibit kopi 

arabika varietas sigarar utang yang digunakan 

adalah umur 6 bulan, jumlah daun 8 helai, 

pertumbuhannya sehat (kekar) tidak terserang 
hama dan penyakit dengan fase dimorfisme 

(telah bercabang).  

Setelah 3 hari dilakukan penanam bibit 

kopi arabika sigarar utang yang sudah 

tersedia dengan cara hati-hati mengoyak  

dasar polibag dengan pisau carter dan bibit 

kopi ditanam ditengah titik tumbuh lubang 

tanam kecil sekaligus dipadatkan dengan 

menutup permukaan tanah galian lapisan top 

soil kebagian bawah dan lapisan sub soil 

dibagian atas.  

 Perawatan dan pemeliharaan tanaman 

kopi arabika dilakukan dengan cara 

penyiraman bibit, penyiangan, penyulaman, 

pengendalian hama dan penyakit. Parameter 

yang di amati dilakukan pada tanaman 

sampel sebanyak 3 tanaman per plot seperti 

pertambahan tinggi tanaman (cm), 

pertambahan diameter batang (mm), jumlah 

daun (helai), panjang cabang primer (cabang) 

dan luas daun (cm
2
). 
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HASIL PENELITIAN 
Tabel 1. Rataan Pertambahan Tinggi Tanaman (PTT), 

Pertambahan Diameter Batang (PDB), Pertambahan 

Jumlah Daun (PJD), Luas Daun (LD)  Umur 12 MST 

Pada Perlakuan Pupuk  Kandang Kerbau (K) dan 

Pupuk Majemuk NPK (M) Terhadap Pertumbuhan 

Tanaman Kopi Arabika Sigararutang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

                

                

 

                 Tabel 1, Hasil analisis sidik ragam 

kombinasi perlakuan dua faktor yang diujikan 

berpengaruh nyata dan pada hasil uji beda 

rataan tertinggi pada taraf kombinasi 

perlakuan (K3M3) yaitu dosis pupuk kandang 

kerbau 15 kg/plot dan dosis pupuk majemuk 

NPK 120 g/tanaman dapat memacu 

pertumbuhan vegetatif pertambahan tinggi 

tanaman (50.89 cm), pertambahan diameter 

batang (11.13 mm), pertambahan jumlah 

daun (39.44 helai) dan luas daun (57.90 cm
2
) 

umur 12 MST.  

  Pupuk kandang sapi 15 kg/plot dan 

pupuk majemuk NPK 120 g/lubang tanam 

yang diaplikasikanpada lubang dalam lubang 

tanam, sehingga bibit kopi arabika yang 

sudah tertanam zat hara yang dikandung dari 

pupuk organik dan anorganik dapat tertumpu 

pada satu lubang tanaman. Dengan 

ketersediaan hara, air disekitar lubang tanam 

akanlebih maksimal diserap oleh akar 

tanaman kopi arabika dan dampak yang 

dihasilkan pertumbuhan vegetatif 

pertambahan tinggi tanaman (cm), diameter 
batang (mm), jumlah daun (helai) dan luas 

daun (cm
2
) lebih maksimal dari pada dosis 

taraf perlakuan lainnya seperti terlihat pada 

Gambar grafik berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.Grafik Hubungan Pertambahan Tinggi 

Tanaman (cm) Umur 12 MST Interaks iPerlakuan 

Pupuk Kandang Kerbau dan Pupuk Majemuk Pada 

Sistim Lubang Dalam Lubang Tanam Pertumbuhan 

Kopi Arabika Sigararutang 

 Tanaman yang cukup mendapat 

nutrisi hara akan mampu meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif tanaman, hal ini 

disebabkan oleh penyerapan air dan hara 

yang cukup. Dahang.D.,dkk, (2019) 

pertumbuhan vegetatif tanaman yang baik 

dan berkualitas tergantung pada jenis 

tanahnya, ketersediaan unsur hara dalam 

tanah, kualitas bibit yang digunakan serta 

perawatan dan pemeliharaan tanaman.  
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Gambar 2. Grafik Hubungan Pertambahan Diameter 

Batang (mm) Umur 12 MST InteraksiPerlakuan Pupuk 

Kandang Kerbau dan Pupuk Majemuk Pada Sistim 

Lubang Dalam Lubang Tanam Pertumbuhan Kopi 

Arabika Sigararutang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Hubungan Pertambahan Jumlah 

Daun (helai) Umur 12 MST Interaksi Perlakuan Pupuk 

Kandang Kerbau dan Pupuk Majemuk Pada Sistim 

Lubang Dalam Lubang Tanam Pertumbuhan Kopi 

Arabika Sigararutang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Grafik Hubungan Pertambahan Luas Daun 

(cm
2
) Umur 12 MST Interaksi Perlakuan Pupuk 

Kandang Kerbau dan Pupuk Majemuk Pada Sistim 

Lubang Dalam Lubang Tanam Pertumbuhan Kopi 

Arabika Sigararutang  

 Hal tersebut diatas sejalan dengan 

hasil penelitian Beta Hagigi, (2022) 

perlakuan dosis pupuk kandang kerbau 5 

ton/ha dengan dosis pupuk majemuk NPK = 

75 kg/ha memberikan hasilnya terbaik dapat 
meningkatkan tinggi tanaman (cm), jumlah 

cabang produktutif terbanyak (cabang), 

jumlah polong terbanyak (polong) terhadap 

tanaman kacang kedelai. 

 Pemupukan dengan kombinasi pupuk 

organik  (pupuk kandang kerbau) dan pupuk 

anorganik (pupuk majemuk NPK) secara 

tepat dan berimbang, akan diperoleh 

pertumbuhan dan perkembangan vegetatifnya 

lebih maksimal (Erkwan Martinus., Hamidah 

Hanum, Alida , 2017). 

Pupuk kandang kerbau yang diberikan 

sebagai perlakuan kandungan nutrisi haranya 

terdiri dari Nitrogen (0.50 – 0.60%), P205 

(0.25-0.30 %), K20 (0.5 – 0.34 %) dan 

kandungan airnya (85 %) (Tioner Purba., 

dkk, 2021) dan C-organik (12.70%), CaO 

(0.40%), magnesium (Mg) dan hara mikro 

Tembaga (Cu), Mangan (Mn) dan Boron (Bo) 

(Erkwan., dkk, 2017). Perlakuan pupuk 

majemuk NPK yang diberikan sebagai 

perlakuan kandungannya (N 16%), (P 16%) 

dan (K 16%) Nasrulla., dkk, (2015). 

Hasil analisa unsur hara lokasi lahan 

tanaman kopi sebelum aplikasi perlakuan 

diperoleh kandungan unsur haraC-organic 

(1.30%), N (0.25%), P (12.41%), K-dd 

(0.64%), Ca-dd (2.01%), Mg-dd (1,20%), Ph 

tanah (5.82) (Laboratorium USU, 2024). 

 Pupuk yang sering digunakan untuk 

tanaman kopi yaitu pupuk  NPK, karena 

terdapat 3 unsur hara yang ada didalamnya 

dan merupakan hara makro esensial yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan vegetatif tanaman, sehingga 

pupuk majemuk yang mengandung beberapa 
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unsur hara tertentu disebut pupuk kimia 

(Toner Purba., dkk, 2021).  

 Pupuk NPK kandungan unsur hara 

nitrogen (16%) berfungsi untuk merangsang 

pertumbuhan  secara keseluruhan yaitu 
khususnya batang, cabang, daun, dan 

berperan penting dalam pembentukan klorofil 

untuk proses fotosintesis dan sekaligus 

merupakan senyawa pembentukan protein, 

dan bahan organik lainnya (Hendrik., dkk, 

2019).  

Hara Posfor kandungan (16%) untuk 

merangsang pertumbuhan akar, khususnya 

akar tanaman muda dan sebagai bahan 

pembentukan sejumlah protein tertentu dan 

membantu respirasi akar (Yadav. H, 2017).  

Hara kalium kandungan (16%) 

berperan memperkuat tubuh tanaman agar 

daun tidak mudah gugur, pembentukan 

protein, karbohidrat dan juga merupakan 

sumber kekuatan bagi tanaman dalam 

menghadapi kekeringan (kemarau) dan 

serangan penyakit (Lingga. P dan Marosono, 

2019). Sehingga kedua pupuk organik dan 

anorganik yang diberikan pada sistim lubang 

dalam lubang tanam mendukung dan 

menghasilkan pertumbuhan vegetatif 

tanaman kopi arabika varietas sigararutang. 

 

KESIMPULAN 

 Perlakuan dosis pupuk kandang 

kerbau 15 kg/plot dan dosis pupuk majemuk 

NPK 120 g pada lubang dalam lubang tanam 

hasilnya tertinggi dan terbaik terhadap 

pertambahan tinggi tanaman (cm), 

pertambahan diameter batang (mm), 

pertambahan jumlah daun (helai) dan luas 

daun (cm
2
) tanaman kopi arabika  varietas 

sigararutang umur 12 MST. 
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